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ABSTRAK 
 

Kintan Fitriani (18004185): “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran 

REACT Terhadap Hasil Belajar Siswa Tema 4 

Subtema 3 Kelas 6 SD Negeri 10 Sungai Sapih” 

 

Penelitian didasari dari masalah yang peneliti temukan di kelas 6 SDN 10 

Sungai Sapih Kuranji, dimana hasil belajar siswa masih  rendah pada 

pembelajaran  PKN  pada materi  keberagaman sosial budaya dan ekonomi yang 

disebabkan berbagai faktor. Peneliti memilih  untuk mengimplementasikan  model 

pembelajaran REACT untuk  mengetahui pengaruh pembelajaran REACT pada 

mata pelajaran PKN.  

Penelitian ini merupakan quasi eksperimental dengan kelas 6B sebagai 

kelas experimen dan kelas 6C sebagai kelas kontrol. Prosedur penelitian ini terdiri 

dari tahap persiapan, tahap penelitian dan tahap penilaian. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan pada penelitian ini adalah tes dalam bentuk soal objektif, dan 

dokumentasi dengan instrumentnya yakni butir tes.  

Berdasarkan analisis data hasil belajar, ditemukan perbedaan hasil belajar 

antara siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran REACT dan yang 

dibelajarkan dengan pembelajaran konvensional. pada pelajaran PKN materi 

keberagaman sosial budaya dan ekonomi. dengan perbedaan nilai akhir yakni 

pada kelas eksperimen nilai rata rata 82 dengan nilai tertinggi 100 dan nilai 

terendah 50, lalu pada kelas kontrol nilai rata rata 71 dengan nilai tertinggi 90 dan 

nilai terendah 55. Sehingga bisa dilihat bahwa terjadi perbedaan yang signifikan. 

hal ini juga dapat dilihat dari hasil analisis statistik dengan nilai (2-tailed) yang 

diperoeh < 0,05 (Sig. 0,000 < 0,05) dan juga Hal ini menunjukkan bahwa hasil 

belajar siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan siswa pada 

kelas kontrol. Kesimpulannya yaitu terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang 

diajarkan menggunakan model pembelajaran REACT dengan pembelajaran 

konvesional pada materi pelajaran PKN materi keberagaman sosial budaya dan 

ekonomi SDN 10 Sungai Sapih Kuranji.  

 

Kata Kunci: Model REACT, Hasil belajar, Model konvensional 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Pendidikan adalah aspek yang sangat penting dalam kehidupan manusia 

pada umumnya. Sehingga bisa dikatakan bahwa pendidikan sangat memiliki peran 

yang begitu krusial dalam meningkatkan kualitas hidup manusia, serta 

mewujudkan tujuan nasional bangsa.  

 Menurut Riyanto & Muslim ( 2014) Proses pembelajaran merupakan 

salah satu cara terpenting untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Proses 

pembelajaran menunjukkan tingkat keberhasilan dalam mencapai tujuan 

pembelajaran yang dialami siswa. Pembelajaran yang efektif harus dipahami dan 

diupayakan terjadi dalam setiap kegiatan pembelajaran.  Sedangkan Menurut 

Sanjaya  (2014) memaparkan bahwa proses pembelajaran yang dilaksanakan di 

kelas diarahkan kepada kemampuan siswa untuk menghafal informasi, para siswa 

diinginkan untuk mengingat berbagai informasi tanpa dituntut untuk memahami 

informasi yang diingatnya itu dan menghubungkannya dengan kehidupan sehari-

hari. Sehingga saat ini siswa pintar dalam materi tetapi tidak dalam 

pengaplikasiannya.  

Lanusi  (2018)  memaparkan Salah satu masalah yang dihadapi dalam 

dunia pendidikan adalah lemahnya proses pembelajaran. Terkait dengan masalah 

ini, menjelaskan bahwa hal ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor yang 

diantaranya berasal dari pembelajaran itu sendiri seperti, peserta didik kurang 

tertarik dengan hal yang monoton, guru kurang kreatif sehingga mengakibatkan 
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kurangnya minat siswa dalam pembelajaran. Di samping itu penggunaan metode 

pembelajaran yang terlalu tidak interaktif juga mengakibatkan minat belajar siswa 

menjadi rendah. 

Menurut N. I. Wulandari et al  (2018)  Salah satu cara untuk menjadikan 

proses pembelajaran  menjadi menarik di sekolah yakni guru harus menentukan 

model dan strategi pembelajaran yang sesuai dengan karakter materi 

pembelajaran.  Fakhrurrazi  (2018) menyatakan bahwa  model dan strategi 

pembelajaran yang dekat dengan siswa atau  melibatkan siswa secara aktif dalam 

proses pembelajaran akan menjadikan pembelajaran tersebut lebih bermakna. 

Siswa yang aktif dalam proses pembelajaran akan mampu membangun 

pengetahuan yang telah dimiliki dengan mudah sehingga dapat memperoleh 

pengetahuan baru mereka sendiri supaya pembelajaran lebih menarik dan mudah 

untuk dipahami. 

Hutagalung (2017) Mengatakan bahwa Salah satu model yang dapat 

membantu untuk proses pembelajaran dalam menghubungkan konsep pada siswa 

adalah model pembelajaran Relating Experiencing Applying Cooperating 

Transferring (REACT). Siswa diajak untuk menemukan sendiri konsep yang 

dipelajari, bekerjasama, menerapkan konsep tersebut dalam kehidupan sehari-hari 

dan mentransfer dalam kondisi baru. Dahar (2017) menyatakan bahwa jika 

diibaratkan, konsep-konsep merupakan batu-batu pembangunan dalam berpikir. Siswa 

akan mengalami kesulitan untuk menuju ke proses pembelajaran yang lebih tinggi jika 

belum memahami konsep. Oleh karena itu, kemampuan pemahaman konsep merupakan 

tujuan penting dalam pembelajaran.   
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Model pembelajaran REACT ini dikembangkan mengacu pada paham 

konstruktivisme karena pembelajaran dengan menggunakan model ini menuntut 

peserta didik untuk terlibat dalam aktivitas yang terus-menerus, berpikir dan 

menjelaskan penalaran mereka, mengetahui berbagai hubungan antara tema-tema 

dan konsep-konsep bukan hanya sekedar menghafal dan membaca fakta secara 

berulang-ulang serta mendengar ceramah dari guru. Komalasari (2014) 

berpendapat bahwa  Model pemberlajaran REACT merupakan salah satu bagian 

dari pembelajaran kontekstual, yang mana pembelajaran konstektual adalah 

pendekatan pembelajaran yang mengaitkan antara materi yang dipelajari dengan 

kehidupan nyata siswa sehari-hari, baik dalam lingkungan keluarga, sekolah, 

masyarakat maupun warga negara, dengan tujuan untuk menemukan makna 

materi tersebut bagi kehidupannya. Pelajaran konstektual juga merupakan konsep 

pembelajaran yang yang membantu guru untuk menghubungkan antara materi 

yang dipelajari dengan dunia nyata dan usaha untuk membuat siswa aktif dalam 

membangun kemampuan diri dengan mempelajari konsep juga mengaitkan 

dengan kehidupan nyata.  

Model REACT dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

karna siswa dapat berpartisipasi secara aktif untuk menemukan informasi baru dan 

bekerja sama dengan siswa lain. Selain itu siswa juga belajar mengaitkan 

informasi baru yang dekat dengan kehidupan sehari-hari mereka, sehingga mudah 

untuk dipahami dan mengingat informasi karena siswa menemukan sendiri 

informasi tersebut tidak hanya diberi tahu oleh guru. Hal ini akan menjadikan 

siswa memiliki antusias dan mudah dalam mengerjakan soal-soal yang diberikan 
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dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan dan kehidupan 

sehari-hari. Model ini membuat siswa berfikir secara alamiah untuk mencari arti 

konteks yang berkaitan dengan lingkungan saat itu dan mencari hubungannya agar 

pembelajaran menjadi bermakna. Model pembelajaran ini menitikberatkan pada 

keaktifan.  

Putra et al., (2014) mengatakan bahwa Model REACT merupakan salah 

satu model pembelajaran kontekstual yang memberikan ruang gerak kepada siswa 

untuk membangun pengetahuannya sendiri. Model ini terdiri dari lima tahapan 

yaitu: relating (mangaitkan), experiencing (mengalami), applying (menerapkan) 

cooperating (kerja sama), transferring (menggunakan dalam konteks yang lebih 

luas).  

Karakteristik peserta didik Sekolah Dasar adalah senang bermain, senang 

bergerak, senang bekerja dalam kelompok serta  senang dalam melakukan hal 

yang baru. Model pembelajaran REACT dapat memberikan hal tersebut kepada 

siswa. Siwa dapat berkolaborasi dengan teman sebangku, atau membentuk 

kelompok heterogen, sehingga siswa dapat mengeluarkan pendapat terbaiknya. 

Maka dengan penggunaan metode dan model pembelajaran yang tepat akan 

menigkatkan keterlibatan aktif peserta didik akan menambah antusias ketika 

belajar. 

Berkaitan dengan model pembelajaran di atas, peneliti telah melakukan 

observasi pada 19 Juli 2022 di kelas 6 SDN 10 Sungai Sapih Kuranji, peneliti 

melihat beberapa permasalahan yang ditemui dalam pembelajaran PKn yaitu hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran tersebut tergolong rendah. Jika dilihat dari nilai 
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ulangan sebagian besar masih di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang 

ditetapkan, hal ini dikarenakan pada pembelajaran PKn  penyelesaian materi lebih 

diutamakan dari pada pemahaman siswa mengenai materi sehingga siswa hanya 

menghafal materi tersebut. Namun, pada saat bekerja kelompok, peserta didik 

kesulitan dalam mengemukakan pendapatnya. Hal ini dikarenakan peserta didik 

kurang percaya diri sehingga ketika disuruh mengemukakan pendapatnya dan 

cenderung diam.  Berdasarkan hasil wawancara dengan peserta didik mereka 

sangat antusias ketika belajar dengan memanfaatkan teknologi dan menggunakan 

media yang menarik.   

Selanjutnya, ditemukan juga sebagian siswa merasa pembelajaran PKn 

ini memuat banyak materi yang harus dihafal sehingga kemampuan berfikir logis, 

berfikir kritis, serta kemampuan mengingat dan kemampuan berkonsentrasi jadi 

menurun. Salah satu kemampuan yang harus dimiliki siswa dalam mempelajari 

PKn adalah kemampuan berpikir kritis. Kemampuan berpikir kritis merupakan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi yang sudah menjadi kajian kurikulum nasional 

dan bahkan menjadi kajian kurikulum internasional. Hal ini membuktikan bahwa 

kemampuan berpikir kritis menjadi hal yang sangat diperlukan dalam kehidupan 

sehari. Terutama dalam memecahkan permasalahan sederhana yang ada 

dilingkungan sekitar. Oleh sebab itu pembelajaran PKn disekolah dasar 

diharapkan mampu untuk mengembangkan kemampuan berpikir siswa sekolah 

dasar.  

PKn merupakan Salah satu mata pelajaran di kelas 6 SD. Pembelajaran 

PKn di Sekolah Dasar sebagai salah satu mata pelajaran yang bertujuan 
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membentuk warga negara yang baik sesuai dengan nilai, norma dan moal 

Pancasila. Maka bisa dikatakan PKn sebagai pendidikan nilai, moral, dan norma. 

PKn dalam pelajarannya memiliki tujuan agar peserta didik dapat berfikir secara 

kritis, demokratis, aktif, bertanggung jawab serta berinteraksi dengan bangsa lain 

secara langsung atau tidak langsung dengan memanfaatkan teknologi informasi.  

Pada penelitian ini membahas tentang keberagaman sosial, budaya dan 

ekonomi dalam konteks Bhinneka Tunggal Ika, materi ini terdapat pada Tema 4 

dengan Sub Tema 3. Pada materi ini menekankan pada pemberian pengalaman 

langsung kepada siswa sehingga siswa memperoleh pengalaman mendalam 

tentang keberagaman sosial, budaya, dan ekonomi serta prospek pengembangan 

lebih lanjut dapat menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran 

PKn dalam materi keberagaman sosial, budaya dan ekononomi siswa diharapkan 

dapat memahami fenomena sosial, ekonomi dan budaya dan bersikap toleransi 

sebagai proses pembelajaran secara utuh.  

Media pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran PKn ini adalah 

media power point yang memuat didalamnya berupa teks tulisan, gambar serta 

vidio pembelajaran. Menurut Elpira (2015) Media pembelajaran adalah segala 

sesuatu yang menyangkut software dan hardware yang dapat digunakan untuk 

menyampaikan isi materi ajar dari sumber  belajar ke pembelajaran (individu 

/kelompok), yang dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat 

pembelajaran sedemikian rupa sehingga proses belajar (di dalam/di luar kelas) 

menjadi lebih efektif. Dimana media power point merupakan salah satu media 

elektronik yang dapat digunakan oleh guru dalam proses belajar mengajar. Media 



7 
 

 

 

power point dapat membantu guru untuk lebih mudah dalam mengajar dan siswa 

lebih mudah dalam menerima pembelajaran sehingga bisa menimbulkan minat 

belajar siswa. Menggunakan media power point dapat membantu guru untuk 

mengembangkan teknik pengajaran terutama pada materi yang terdapat banyak 

teori atau penjelasan. Dengan digunakannya media power point maka siswa tidak 

akan merasa jenuh mendengarkan pemaparan materi karena materi yang 

disampaikan dengan menarik pada tayangan power point.  

Sedangkan, model pembelajaran yang digunakan dalam pelajaran PKn 

ini adalah model REACT yang mempunyai beberapa kelebihan yaitu: 

pembelajaran menjadi lebih bermakna dan nyata, maksudnya siswa dituntut untuk 

menghubungkan pengalaman belajar disekolah dengan kehidupan nyata, sehingga 

siswa tidak hanya menghafal sesuai informasi tetap juga mengalami. Siswa juga 

diberikan kesempatan seluas-luasnya menggunakan sumber belajar yang mereka 

inginkan, hal ini dengan tujuan memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengekplorasi dan menemukan informasi dengan cara kontekstual. Model 

pembelajaran ini juga membuktikan bahwa siswa dapat berkerjasama antara satu 

dengan yang lainnya. Hal ini dikarenakan saling berbagi informasi yang telah 

didapatkan. Oleh karena itu, materi yang dipelajarinya akan tertanam erat dalam 

memori siswa dan memotivasi siswa dalam belajar sehingga hasil belajar 

meningkat. Selain itu  menurut D. M. Wulandari & Maulana (2019) model  

REACT juga memperdalam pemahaman siswa, mengembangkan sikap 

kebersamaan dan rasa saling memiliki, mengembangkan sikap menghargai diri 



8 
 

 

 

dan orang lain, meningkatkan sikap positif terhadap belajar dan pengalaman 

belajar. 

Hal ini dibuktikan oleh  penelitian terdahulu antara lain adalah: 

Penelitian yang ditulis oleh Sukma et al. (2020), berdasarkan hasil dan 

pembahasan dapat disimpulkan bahwa peningkatan kemampuan pemahaman 

konsep matematika pada siswa yang menggunakan strategi REACT 

peningkatannya lebih baik daripada kemampuan pemahaman konsep siswa yang 

menggunakan strategi Cooperative Learning dan aktivitas siswa pada kelas 

eksperimen yang menggunakan strategi REACT memberikan hasil yang baik 

terhadap proses pembelajaran kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. 

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh (Eldi Fajri, 2020), dimana hasil 

penelitian menunjukan bahwa adanya peningkatan kemampuan berpikir kritis 

matematis  siswa dimulai dari kemampuan awal sebesar 43.67, siklus 1 

mendapatkan rata-rata sebesar 68.56, dan siklus 2 mendapatkan rata-rata 83.37. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa adanya peningkatan kemampuan berpikir 

kritis matematis siswa sekolah dasar dengan menggunakan strategi REACT. 

Selanjutnya penelitian (Melhani, 2017) berdasarkan hasil penelitian dan analisis 

data serta pengujian hipotesis dalam penelitian ini, maka dapat disimpulkan 

bahwa adanya peningkatan ada pengaruh model pembelajaran kontekstual REACT 

terhadap kemampuan menjelaskan berbagai energi alternatif dan cara 

penggunaannya untuk siswa kelas IV SDN Rembangkepuh tahun ajaran 

2015/2016.   
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Hasil beberapa penelitian yang dilakukan penelitian sebelumnya dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran REACT dalam penerapannya 

memberikan pembelajaran yang efektif dan signifikan dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa, memberikan hasil yang baik dan optimal, sehingga model 

pembelajaran ini memang layak digunakan. Adapun perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian sebelumnya adalah pada mata pembelajaran yang menjadi dasar 

analisa dimana penelitian sebelumnya fokus pada mata pelajaran IPA dan 

Matematika sedangkan penelitian ini akan menganalisa penggunaan model 

REACT pada pembelajaran PKn sehingga penelitian ini akan menyajikan 

pengayaan baru terhadap penerapan pembelajaran dengan model REACT. Terlebih 

pada pelajaran PKn siswa akan lebih mengamati kehidupan sekitar, dan akan 

memberikan pengalaman sendiri bagi siswa yang akan dituangkan dalam lembar 

tugas sebagai bagian dari rangkaian model pembelajaran REACT.  

Berdasarkan gagasan yang telah diuraikan di atas, dapat disimpulkan 

bahwa penerapan pembelajaran kontekstual dengan model REACT dapat 

menumbuhkan sikap bertanggung jawab, bekerjasama, sehingga siswa mampu 

aktif dalam memahami suatu persoalan dan menyelesaikan permasalahan secara 

kelompok, membangun rasa percaya diri, suasana kelas menjadi kondusif 

sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat. Oleh karena itu peneliti tertarik 

melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran 

REACT Terhadap Hasil Belajar Siswa Tema 4 Subtema 3 Kelas 6 SD Negeri 

10 Sungai Sapih Kuranji. 
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B. Identifikasi Masalah 

 

Dari latar belakang di atas dapat diidentifikasi masalah yang timbul 

menjadi beberapa hal sebagai berikut:  

1. Hasil belajar siswa masih belum mencapai KKM. 

2. Guru Kurang Variatif dalam menggunakan Metode Pembelajaran 

3. Kurangnya kerjasama siswa ketika diberikan tugas kelompok. 

4. Pembelajaran yang diberikan belum membekas pada siswa sehingga 

tidak ada refleksi dalam kehidupan sehari hari siswa. 

C. Batasan Masalah 

 

Dalam penulisan ini dibatasi pada masalah yang akan diteliti, yaitu 

pengaruh penerapan model pembelajaran Relating Experiencing Applying 

Cooperating Transferring (REACT) terhadap hasil belajar siswa kelas 6 pada 

Tema 4 Sub Tema 3 materi keberagaman sosial budaya dan ekonomi di SDN 10 

Sungai Sapih. 

D. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini yaitu Apakah terdapat pengaruh yang signifikan model 

pembelajaran Relating Experiencing Applaying Cooperating Transfering 

(REACT) terhadap hasil belajar siswa kelas 6 pada materi keberagaman sosial 

budaya dan ekonomi di SDN 10 Sungai Sapih Kuranji. 
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E. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

penerapan model pembelajaran REACT terhadap hasil belajar siswa kelas 6 pada 

mata pelajaran PKn di SDN 10 Sungai Sapih Kuranji. 

F. Manfaat Penelitian 

 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, penelitian ini  

diharapkan memiliki manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritisa 

 

Manfaat teoritis yang diharapkan dari penelitian ini adalah 

supaya dapat menambah ilmu pengetahuan tentang menerapkan model 

pembelajaran REACT dalam rangka meningkatkan hasil belajar siswa. 

2. Manfaat Praktis 

 

Manfaat praktis yang diharapkan dari penelitian ini adalah 

dapat dijadikan sebagai bahan referensi dalam dunia pendidikan 

dengan menerapkan model pembelajaran REACT sehingga dapat 

memberikan dampak hasil belajar yang lebih baik terutama pada 

materi keberagaman sosial budaya dan ekonomi. 
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BAB V  

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai pengaruh 

pembelajaran dengan menggunakan Model REACT, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Hasil belajar siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran REACT 

lebih tinggi dibandingkan siswa yang belajar dengan model ceramah 

(konvensional). Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata hasil 

belajar siswa kelas eksperimen yaitu 82, sedangkan nilai rata-rata siswa 

kelas kontrol yaitu 71. Hal ini dapat dilihat dari perolehan hasil analisis uji 

independent sample T-Test dengan nilai (2-tailed) yang diperoleh < 0,05 

(Sig. 0,000 < 0,05) yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima. 

2. Terdapat perbedaan yang signifikan amtara hasil belajar kelas eksperimen 

pada kelas VI.C dibandingkan dengan kelas kontrol pada VI.B SDN 10 

Sungai Sapih Kuranji.  

3. Pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran REACT memberi 

pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia kelas VI.C SDN 10 Sungai Sapih Kuranji 

B. Saran  

      Setelah memperhatikan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka peneliti 

menyampaikan kepada:  
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1. Guru mata pelajaran Bahasa PKn kelas VI SDN 10 Sungai Sapih Kuranji 

Padang hendaknya menggunakan model pembelajaran REACT, untuk 

membantu dalam pembelajaran dan menumbuhkan motivasi siswa dalam  

belajar, kerjasama dan keaktivan siswa.  

2. Guru-guru bidang studi lainnya disarankan untuk menggunakan model 

pembelajaran REACT classroom dalam melakukan proses belajar.  

3. Kepada kepala sekolah SDN 10 Sungai Sapih Padang agar dapat 

memotivasi guru  dan membimbing guru-guru agar dapat menerapkan 

model pembelajaran REACT.  

4. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk melakukan 

penelitian yang sejenis dalam pembelajaran yang berbeda.
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